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ABSTRAK

[A] CICILIA DAMAYANTI (0710108518)

[B] PERAN IMAJINASI DALAM MERAWAT KEMANUSIAAN: Sebuah
Kajian Pemikiran Martha Nussbaum Dalam Mereformasi Pendidikan

[C] iv + 154 ; 2020; Daftar Pustaka.

[D] Kata Kunci: bela rasa, empati, imgjinas naratif, kosmopolitan, liberalisme
politis, metode Sokrates, multikulturalisme, pendekatan kemampuan, pendidikan
humaniora, pengamat bijaksana.

[E] Is disertasi ini merupakan kajian tentang pemikiran Martha Nussbaum
mengenai imajinasi. Menurutnya, pendidikan membutuhkan imajinasi untuk
merawat kemanusiaan yang belakangan ini diabaikan karenaterlalu berfokus pada
mengejar keuntungan semata. Imajinasi yang diusungnya hendak mengajak setiap
orang untuk menghormati martabat kemanusiaan, menerima keragaman,
menghargal pendapat, dan bekerja sama untuk terwujudnya perdamaian global.
lImu kemanusiaan (humanities) dalam pandangannya hendak mengembangkan
imgjinasi dan nalar kritis untuk merawat kemanusiaan. Dia tidak menolak
perkembangan iekonomi ataupun ilmu pengetahuan teknis, bahkan menyarankan
untuk tetap menghasilkan karya inovatif. Namun, dia menegaskan bahwa
pendidikan demokrasi yang mengutamakan nalar Kritis tetap harus dilestarikan.
Pendidikan sejati dalam pandangannya adalah pendidikan humaniora yang
memadukan nilai-nilai kemanusiaan dan kemampuan teknis, dan imajinasi dapat
menjembatani keduanya.

Imgjinasi  dalam pengertiannya adalah kemampuan untuk membayangkan
bagaimana rasanya berada dalan posisi orang lain. Kemampuan tersebut
mengembangkan segi kemanusiaan -untuk - melahirkan empati dan bela rasa.
Nussbaum hendak ‘mengembangkan tiga (3) kemampuan: tentang kritik diri,
menerima dan menghargal perbedaan, dan imajinasi naratif yang merupakan
kemampuan untuk memadukan kemampuan pertama dan kedua. Inti dari ketiga
kemampuan ini adalah refleksi diri kritis tentang nilai-nilai budaya dan kebijakan
publik. Imajinasi naratif yang digagasnya bertujuan untuk menciptakan
masyarakat demokratis, yang mampu bekerja samadengan berbagai negara untuk
menciptakan perdamaian dunia. Diamengusung konsep tentang kosmopolitan dan
multikulturalisme karena, menurutnya, saat ini dunia yang dihuni adalah dunia
heterogen. Pendidikan humanioranya bertujuan mempersigpkan manusia-manusia
yang siap menjalin kerja sama internasional untuk mengatasi masalah global saat
ini. Untuk itu imgjinasi naratifnya membantu seseorang untuk mempertgam
kepekaannya melalui refleksi diri kritis.



Di tengah maraknya perkembangan teknologi, pendidikan humaniora yang
digagasnya tetap dapat dipertahankan. Dalam disertasi ini hendak ditunjukkan
bahwa perpaduan humaniora dan teknis, seperti yang diharapkannya, dapat
diwujudkan melalui pendekatan interdispliner. Nussbaum berpendapat bahwa
ilmu filsafat perlu bekerja sama dengan psikolog, artis, terutama guru. Namun,
saat ini kerja sama tersebut perlu ditambah dengan para ahli teknologi. Imajinasi
dapat digerakkan dengan cara membangun nilai-nilai positif dalam diri seseorang
untuk menumbuhkan rasa percaya diri bahwa dia adalah manusia yang
berkualitas. Imginasi yang menggerakkan tersebut semakin berdaya guna dan
memiliki kekuatan dengan memanfaatkan teknologi yang menjadi sarana efektif
untuk menyebarkan nilai-nilal kemanusiaan. Kerja sama dengan teknologi
membantu pendidikan dalam menyebarkan nilai-nila kemanusiaan, sehingga cita-
cita Nussbaum untuk merawat kemanusiaan dapat diwujudkan.

[F] Pustaka 103 (1984-2020).

[G] Prof. Dr. Alex Lanur; Prof. Dr. J. Sudarminta; Prof. Dr. A. Sudiarja
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PERAN IMAJINASI DALAM MERAWAT KEMANUSIAAN:
SEBUAH KAJIAN PEMIKIRAN MARTHA NUSSBAUM
DALAM MEREFORMASI PENDIDIKAN

Cicilia Damayanti
NIM: 0710108518

1. Pendahuluan
Pendidikan itu sepatutnya menggugah dan menggugat jiwa seseorang. Sikap kritis
akan membuat seseorang menggunakan nalarnya untuk terus bertanya dan
bertanya tentang hidup. Meélaui pandangan Sokrates, Martha Craven Nussbaum
membangun metode pendidikan humaniora. Baginya pendidikan itu mengusik
jiwa dan membangkitkan semangat bagi perubahan yang lebih balk. Lalat
pengganggu (gadfly) itu seharusnya mendengung ke dalam relung hati dan
membawanya keluar menghadapi dunia nyata, dan bersiap untuk beradaptasi
menghadapi perubahan yang tidak mungkin ditolaknya (CH, 21). Saat disertasi ini
ditulis, wabah Covid-19 sedang melanda seluruh dunia, yang mengakibatkan
jutaan orang terjangkit virus ini dan ratusan ribu orang meninggal. Wabah ini
menyebar di seratus delapan puluh lima negara (185), termasuk di negara kita
dengan ratusan ribu orang terjangkit dan ribuan orang meninggal*. Masyarakat
kita tampaknya kurang siap untuk menghadapi bencanaini. Hal ini tampak dalam
kenyataan semakin banyaknya orang yang aba pada protokol kesehatan, yang
tidak saja membahayakan dirinya sendiri, tetapi juga orang lain. Analisis pertama
menyatakan adanya kemungkinan bahwa masyarakat kita kurang melebarkan
lingkaran perhatiannya karena kurangnya imgjinasi yang dapat melahirkan
empati. Dalam kotbahnya, Ignatius Kardina Suharyo mengambil pendapat
Albertus Purnomo bahwa wabah ini kemungkinan besar berasal dari keserakahan
manusia yang ingin menguasali alam untuk kepentingannya (Purnomo. 2020, 50).
Suharyo menyebut ini sebagali dosa ekologis, yang secara kolektif dilakukan
semua manusia selama berabad-abad. Namun, di balik sikap banyak orang yang
terkesan tidak peduli, ternyata masih lebih banyak orang yang memiliki kepekaan
dan kepedulian untuk membantu sesama. Kemudian, dia menggugah semua

! Dataini diperoleh per tanggal 12 Agustus 2020 dari Pusat Informasi Covid-19, Kemkominfo RI,
di situs www.covid19.go.id.




orang, setelah semua wabah ini berakhir, setelah semua kembali hidup normal,
bagaimana kegiatan baik ini tetap dilanjutkan?

Hal yang menarik adalah wabah ini membuat manusia seakan semakin “dekat”
dengan teknologi. Banyak kebijakan publik, khususnya dalam bidang pendidikan
(terutama pendidikan tinggi), memusatkan kebijakannya untuk lebih
mengembangkan teknologi dan sains®. Teknologi dan sains yang maju dianggap
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi bangsa. Bahkan, sebelum wabah
Covid-19, Nussbaum berusaha untuk mengingatkan bahwa pendidikan yang
mengegar keuntungan semata dapat membahayakan nilai-nilai kemanusiaan (NFP,
23-4). Pendidikan sudah kehilangan identitasnya sebagai pendidikan karakter
karena sgak sekolah dasar mereka sudah dijgali berbaga kurikulum yang
membebani hidup mereka. Dan hal ini menjadi tantangan bagi pendidikan untuk
mencari solusi tepat: membuat mereka tetap menjadi manusia kreatif di samping
beban sekolah yang semakin berat dan melelahkan. Kebiasaan mencontek
membuat kecurangan ini bertambah sampa dewasa dan memunculkan budaya
korupsi yang kian parah. Pegjabat pendidikan berusaha menutupinya dengan
pendidikan karakter, dan ternyata hal itu tidak memiliki landasan yang kuat.
Sebab, pendidikan karakter diberikan dengan pola pikir teknologi, yang akhirnya
jatuh padaritua nilai-nila belaka (Setyo Wibowo. 2017, 22-4).

Melalui gambaran ini terlihat bahwa pendidikan saat ini cenderung mengabaikan
nilai-nilai  kemanusiaan. Sistem pendidikan seolah Iebih memusatkan
perhatiannya pada pengembangan teknologi yang meningkatkan perekonomian
nasional. Untuk itu, pemikiran Nussbaum tentang peran imajinasi melaui ilmu
kemanusiaan penting untuk diangkat dalam disertas ini. Imajinas yang
digagasnya melahirkan empati sebab mengajak orang untuk berpikir bagaimana
rasanya berada dalam posisi orang lain (NFP, 96). Kemampuan ini dapat
mengembangkan sikap kritis dan mewujudkan hidup demokratis yang menerima
perbedaan dan menghargai kesetaraan.

2 Kothah ini disampaikan bapak Uskup Kardinal Ignatius.Suharyo pada misa online hari raya
Paskah 12 April 2020, yang ditayangkan TVRI, kotbah dapat dilihat kembali di:
https://youtu.be/KTRIGQtIOmMO, pada menit 21°30’” hingga 25’20”.

3 Kampus merdeka yang digagas Menteri Pendidikan Nadiem Makarim berpusat pada peningkatan
sumber daya manusia dengan cara menyiapkan para mahasiswa menjadi tenaga siap pakai.
Menurutnya, saat ini pendidikan harus dapat link and match dengan bidang industri. Dan fokus
kerja sama perguruan tinggi yang digagasnya lebih terpusat pada kerja sama dalam bidang yang
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, terutama dalam bidang teknologi dan sains. Pidato Nadiem
dapat dilihat di: https://youtu.be/xoQSIZSUUI, diunduh pada hari Selasa 4 Agustus 2020, jam
12.00




2. Kerangka Teoretik

Yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah pengabaian nilai-nila
kemanusiaan dalam pendidikan telah mencabut hak seseorang untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan. Saat ini, ilmu-ilmu sosial dinilai kurang dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, sehingga rumpun ilmu humaniora kurang mendapat
perhatian dan sulit untuk mendapatkan beasiswa (Rice. 2006, 53). Nussbaum
melihat bahwa dunia pendidikan saat ini lebih berfokus pada perkembangan
ekonomi, yang dapat mengurangi nilai-nilai kemanusiaan. Tujuan pendidikan
bergeser ke arah pemenuhan tuntutan tenaga kerja siap paka dari pemerintah
(NFP, 19). Menurutnya, pendidikan yang merawat kemanusiaan dapat dimulai
melalui pengalaman manusia dan keutamaan yang ingin diraihnya, seperti
kebijaksanaan hidup. Pusat perhatian pendidikan ini adaah mempelgari
bagaimana manusia berpikir, bertindak, dan merasa, sehingga berfungsinya
sebagai manusia dapat diwujudkan dengan sukses (Kristjansson. 2000, 62).
Tulisan ini- akan mengangkat 3 (tiga) masalah dalam dunia pendidikan yang
hendak diangkat dalam disertasi ini:

1) Mengapa Pendidikan Perlu Direformasi

2) Mengapa Perlu Mengkaji Pemikiran Martha Nussbaum Tentang
Pendidikan

3) Mengapa Imainasi Berperan Penting Dalam Pendidikan Yang
Merawat Kemanusiaan

Untuk mereformasi pendidikan, pendapat Nussbaum tentang peran imgjinasi
melalui humanities sangat dibutuhkan dalam membangun masyarakat demokratis.
Perkembangan teknologi dan pertumbuhan ekonomi tidak ditentang oleh
Nussbaum. Tetapi, dia mengharapkan adanya keseimbangan antara pendidikan
berbasis teknis dan humaniora. Imajinasi yang dikembangkan dengan tepat dapat
membantu manusia mengembangkan empati untuk menciptakan masyarakat
demokratis (NFP, 7). Pengembangan imajinasi sangat penting untuk membentuk
karakter moral anak-anak. Di samping itu, inovas sangat membutuhkan imajinasi
untuk membangun ide-ide cemerlang dan mengembangkannya (NFP, 53).

Disertas ini hendak memberikan dternatif pendidikan yang mengembangkan
imajinasi melalui pendidikan humaniora, yang dalam pandangan Nussbaum dapat
membentuk empati yang penting untuk perkembangan karakter moral. Baginya,
imajinasi dapat melahirkan empati yang merawat kemanusiaan di dunia yang kita
huni. Imajinasi membantu setiap orang untuk memahami apa yang dirasakan oleh
orang lain (to be in the shoes of a person) dan menghargai hak orang lain, karena
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setigp orang memiliki hak yang sama Pendidikan yang mengembangkan
imgjinasi mutlak diperlukan untuk membangun empati dan bela rasa (NFP, 36-7).
Empati membutuhkan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti
menerapkan nilai kglujuran, menghargai sesama, bekerja keras, dan menjaga
kelestarian lingkungan. Nilai-nilai keutamaan ini penting dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan manusia untuk mewujudkan harapannya: masyarakat
demokratis yang adil dan sgjahtera.

Untuk meneliti pandangan Nussbaum tentang pentingnya imajinasi dalam
pendidikan humaniora metode yang digunakan dalam disertas ini adalah
pendekatan kualitatif dengan pengujian analisis deskriptif melalui kajian studi
pustaka. Buku-buku yang dijadikan sumber penelitian berisi informas tentang
peran imajinasi dalam pendidikan. Ada lima buku utama yang dipakai sebagai
rujukan utama dalam penyusunan disertasi ini. Kelima buku ini berfokus pada
pengembangan imajinasi untuk melahirkan empati yang menggerakkan bela rasa.
Pertama buku The Poetic Justice: The Literary Imagination and Public Life, yang
terbit tahun 1995. Buku kedua adalah Cultivating Humanity: A Classical Defense
of Reformin Liberal Education, yang terbit tahun 1997. Buku ketiga berjudul Not
for Profit: Why Democracy Needs The Humanities, yang terbit tahun 2010. Buku
keempat berjudul Creating Capabilities: The Human Development Approach,
yang terbit pada tahun 2011. Buku kelima adalah Political Emotions: Why Love
Matters for Justice, terbit tahun 2013. Selain kelima buku tersebut masih ada
beberapa buku tambahan dan beberapa jurna serta artikel yang dalam proses
penulisan disertasi dijadikan sumber pendamping dan tambahan.

3. Hasl Dan Pembahasan
1) Pentingnyalmajinasi Naratif Dan Pengembangan Demokrasi

Tujuan pendidikan humaniora adalah membebaskan masyarakat dari kepicikan,
menciptakan masyarakat yang peka, dan masyarakat yang mampu bekerja sama
secara global. Nussbaum menambahkan bahwa orang yang tidak menggunakan
naar dan imajinasl tidak akan sSiap menerima keragaman dalam hidup
bermasyarakat dan menjadi miskin secara pribadi dan politik, meskipun memiliki
keahlian tertentu (CH, 293-7). Pendidikan humaniora yang digagasnya merupakan
kombinasi dari beberapa pemikir seperti Sokrates tentang penyelidikan kritis,
gagasan Aristoteles tentang warga negara dunia yang reflektif, dan model
pendidikan pada masa Yunani dan Romawi yang digagas oleh kaum Stoa
(Naseem and Hyslop-Margison. 2006, 35).

Nussbaum menegaskan bahwa pendidikan humaniora dan warga dunia berkaitan
satu dengan yang lain. Hubungan antara kedua hal ini disebut kosmopolitan
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(cosmopolitan). Dunia global yang dihadapi saat ini menjadikan dunia sebagai
satu rumah bersama. Konsep kosmopolitan yang diuraikannya berasal dari kaum
Stoa yaitu Kosmou polites, di mana konsep utamanya adalah bentuk kesetiaan
setigp anggota masyarakat pada nilai-nilai kemanusiaan (CC, 93. Bdk. Naseem
and Hyslop-Margison. 2006, 52). Kosmopolitanisme ini kemudian disebut
sebagal warga negara dunia (citizens of the world), yang menurut pendapatnya
sangat penting untuk dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan, terutama
dalam perguruan tinggi. Ada tiga (3) kemampuan (capabilities) yang hendak
dikembangkannya. Pertama, kemampuan untuk mengkritik diri dan nalar kritis
tentang tradisi dan budaya sendiri, seperti yang digarkan Sokrates (1-Capable).
Kedua, kemampuan untuk menerima dan menghargai keragaman, memahami
perbedaan sgarah dan karakter budaya yang ada di dunia (E-capable). Ketiga,
kemampuan yang memadukan kedua kemampuan tersebut, yaitu imajinasi naratif
(B-capable). Kemampuan itu adalah kemampuan untuk memikirkan bagaimana
rasanya berada dalam posisi orang lain (to be in the shoes of a person different
from onesdlf), menjadi pembaca yang cerdas tentang cerita orang lain, untuk
memahami emosi, harapan, dan hasrat yang dimiliki seseorang (Nussbaum. 2009,
30-2).

Nussbaum menegaskan bahwa segala bentuk seni seperti musik, tarian, lukisan,
pahatan, dan arsitektur berperan penting untuk membentuk pemahaman kita akan
orang lain yang melahirkan empati. Namun, narasi |ebih spesifik (detail) dan jelas
dalam menggambarkan situasi dan masalah manusia yang beragam; menjadi
sumber yang menginspiras untuk memahami bagaimana rasanya berada dalam
posisi orang lain. Mengutip Aristoteles, menurutnya, narasi dapat menunjukkan
bahwa kisah tersebut dapat saja terjadi dalam hidup (the kind of thing that might
happen) (CH, 85-8). Menurutnya, kemampuan berimaginas naratif yang
dikembangkan setiap anak melalur permainan dapat melahirkan rasa peduli dan
berbagi: kemampuan untuk membayangkan pengalaman yang dirasakan orang
lan (NFP, 97). Donald Winnicott, yang dikutipnya, menegaskan bahwa
permainan tidak akan hilang ketika orang semakin dewasa. Orang dewasa dapat
menggunakan permainan (imajinas) untuk menguatkan hubungan dengan
pasangannya. Relasi seksual dan keintiman adalah wilayah yang membutuhkan
imajinasi untuk tetap menghidupkan komitmen bersama. Empati yang terbentuk
melalui imgjinasi dan permainan membuat hubungan mereka menjadi dekat, dapat
melepaskan egoisme masing-masing, dan mengembangkan kemampuan untuk
berbagi (NFP, 100).

Nussbaum percaya bahwa pendidikan dapat mengubah hidup seseorang.
Pendidikan demokrasi dapat menciptakan masyarakat demokratis yang sehat,
masyarakat yang mampu menghargal perbedaan pendapat dan membangun dialog
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kritis (CH, 14-9). Filsafat menjadi jalan untuk mempraktikkan kebijaksanaan dan
mengkaji hidup manusia. Para pendidik berperan penting untuk mengajarkan
seseorang untuk memiliki pendirian yang teguh dan tidak mudah digoyahkan.
Mereka hendaknya mengajarkan pentingnya menghargai pendapat orang lain,
karena setiap orang berhak untuk berpendapat. Setiap orang sebaiknya menguji
hidupnya, sebab hidup yang tahan uji layak untuk dihayati (NFP, 48-51).
Pendekatan kemampuan (capabilities approach) dalam pandangan Nussbaum
hendak menunjukkan bagaimana seharusnya penilaian tentang kualitas hidup itu
dilaksanakan, dan pendekatan ini diharapkan dapat menjadi teori tentang dasar
keadilan sosial. Keberhasilan dari kualitas hidup yang segahtera ditunjukkan
melalui kebebasan yang dimiliki setiap orang untuk menjadi apa yang ingin
dilakukannya. Dan ini semua dilakukan dengan memberikan kesempatan bagi
setiap orang untuk bebas meningkatkan kemampuan yang dimilikinya (CC, 18-
20). Dia membuat daftar sepuluh (10) kategori kemampuan fungsional yang
utama, yaitu: hidup, kesehatan tubuh, integritas tubuh, indera-imajinasi-pikiran,
emosi, nalar praktis, afiliasi, spesies lain, bermain, dan kendali atas lingkungan
(Supdlli. 2015, 15). Pemerintah hendaknya memperlakukan setiap orang dengan
penuh hormat dan memberikan jaminan untuk melindungi kebebasan masyarakat
(CC, 31). Nussbaum sepakat dengan pandangan Jonathan Wolff dan Avner De-
Shalit, bahwa pendekatan kemampuan membutuhkan jaminan agar setiap orang
memiliki kemampuan untuk menikmati hidup; jaminan ini berhubungan dengan
waktu: bahwa hal ini akan berlangsung seterusnya (masa depan). Jaminan ini
membuat mereka tetap yakin bahwa kebebasan hidup untuk memilih dan
bertindak dilindungi selamanya oleh negara (CC, 43).

2) Peran Imajinasi Dalam M engolah Emosi
Pada tahun 2013, Nussbaum dalam bukunya Political Emotions, merevis
pandangannya tentang emos untuk kemudian lebih menggunakan kata
“pemikiran” (thoughts) = daripada “pertimbangan” (judgements). Hal ini
dimaksudkan untuk menyesuaikan pandangannya yang merevis teori kaum Stoa
bahwa bayi dan hewan tidak memiliki emosi. Saat menyatakan bahwa emosi
adalah pemikiran, dia hendak menunjukkan bahwa pada kenyataannya hewan dan
banyak emosi manusia melibatkan perpaduan antara ide objek dengan situasi yang
baik atau buruk. Di samping itu, pemikiran tidak membutuhkan formula
proposisional bahasa (PE, 142). Keyakinan adalah dasar untuk emosi. Dia
menguraikan emosi dalam empat (4) bagian. Pertama, emosi mempunyai objek,
saat seseorang takut, berharap, atau berduka akan terarah pada objek tertentu
dalam hidupnya. Kedua, objek emosi adalah objek yang terarah (intentional
object), yang menggambarkan emosi seperti yang terlihat atau yang ditafsirkan
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oleh orang yang merasakan emos tersebut. Ketiga, emos mewujud dalam
keyakinan akan objek yang kompleks dan keyakinan ini merupakan hal penting
untuk menggambarkan emos yang dirasakan seseorang. Keempat, perseps dan
keyakinan bahwa emosi terarah pada nilai; objeknya memiliki nilai yang penting
dalam hidup seseorang.(Nussbaum. 2004, 185-9)*. Dia kemudian menyimpulkan
bahwa emosi melibatkan objek yang terarah dan keyakinan evaluatif akan suatu
objek (UT, 132-4).

Menurut Nussbaum, bela rasa adalah rasa sakit yang dirasakan dalam persepsi
seseorang tentang kemalangan orang lain yang seharusnya tidak dialaminya
(Naseem and Hyslop-Margison. 2006, 467). Melalui penelitian Frans de Waal, dia
menjelaskan bahwa hewan memiliki bela rasa dalam dua tingkat. Pertama,
penularan (contagion), emosi_hewan untuk meniru (mimetic behavior). Kedua,
penghiburan (consolation), melibatkan perspektif, kepedulian terhadap
penderitaan yang lain (PE, 147-8). Bela rasa dijelaskan Nussbaum dalam empat
(4) struktur dasar. Pertama, pemikiran tentang hal yang serius (seriousness).
Kedua, pemikiran tentang hal yang tidak seharusnya terjadi (nonfault). Ketiga,
pemikiran tentang kemungkinan yang sama (Smilar possibilities). Keempat,
pemikiran eudaimonistik (eudaimonistic) (PE, 142-4). Empati adalah kemampuan
untuk membayangkan dari perspektif orang lain, dan kemampuan ini tidak
menular. Empati melibatkan nilai moral bila memasukkan orang lain ke dalam
bagian perhatiannya (PE, 145-6). Kemampuan ini selalu dipadukan dengan
kesadaran bahwa yang menderita adalah orang lain, bukan diri sendiri sebagai
pengamat. Hal yang penting di sini adalah bahwa orang dapat mengambil jarak
terhadap situasi penderitaan orang lain. Hal ini berguna untuk menghindari delusi,
yaitu gangguan mental yang membuat seseorang merasa bahwa dirinya sudah
menyatu dengan orang yang menderita (UT 327-8).

Imagjinasi  membantu anak-anak  untuk  mengeksploras  diri  dengan
mengembangkan kreativitas yang menyalurkan rasaingin tahu dan nalar kritisnya.
Bayi sama seperti hewan, memiliki prasangka terhadap kaumnya: mereka
cenderung memilih wajah yang serupa dengannya dan berbicara dalam bahasa
ibunya. Aspek moralitas yang balk adalah hasil dari budaya dan bukan dari
keturunan genetis (PE, 156). Orang tua hendaknya penuh perhatian dan baik
daam kata dan perbuatannya. Kasih orang tua dan anak yang dimaksudkan
Nussbaum adalah hubungan yang dasarnya menjadikan orang lain bernilai,
istimewa, dan menarik (PE, 176-9).

* Tulisan Nussbaum ini diambil dari buku: Solomon, Robert C. 2004. Thinking About Feeling:
Contemporary Philosophers on Emotions. Oxford: Oxford University Press.
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Karya sastra mengagjak seseorang untuk mengharga orang lain yang berbeda
dengannya, dengan cara membayangkan bagaimana rasanya menjadi seperti
orang itu (CH, 94 & 98). Medui pandangan Wayne Booth, dia mengaak
pembaca untuk melakukan “ko-duksi” (co-duction). Ko-duksi dipahami sebagai
tindakan membaca dan menilai apa yang telah dibaca seseorang. Tindakan ini
memiliki nilai etis karena dibangun dengan mengajak pembaca mendalami suatu
novel, untuk kemudian dibagi dengan pembaca lain melaui dialog terbuka. Klub-
klub buku sangat penting dibentuk untuk melakukan perbandingan antara apa
yang telah dibaca dengan pengalaman dalam hidup sehari-hari, dan pembaca
lainnya akan menanggapinya melaui diskusi bersama (PJ, 9). Sastra menyajikan
keragaman dunia batin yang kurang dibidik dalam narasi yang lain (PJ, 28-32).
Adam Smith menciptakan penyaring emos yang disebutnya sebagai pengamat
“bijaksana” (the judicious spectator). Menurutnya, pertimbangan dan tanggapan
pengamat ini dapat menyediakan paradigma untuk rasionalitas publik. Pengamat
ini menjadikan emosi berperan dalam kehidupan publik dan juga
mengembangkan teori rasionalitas emosi (PJ, 72). Pengamat ini diharapkan adil
dan netral, bebas prasangka, dan selalu menguji masalah dengan cermat. Emosi
menjadi penuntun yang balk jika didasarkan atas pandangan yang tepat tentang
fakta suatu kasus, dan pandangan akan beragam jenis penderitaan dan
kegembiraan dari orang yang beragam sifatnya (PJ, 73-5).

3) Imajinas Dalam K ehidupan Ber masyar akat

Kehidupan publik yang dama dan sejahtera membutuhkan tatanan baru yang
diperoleh melalui kehidupan politik yang stabil. Kasth melahirkan kesetaraan
untuk menghilangkan tingkatan dan status sosial. Kasih mengandung ketulusan
yang menyebabkan seseorang mau mengakui orang lain sebagai sesamanya. Hal
ini dapat melahirkan budaya publik yang menghargai kesetaraan dan mengajak
masyarakat untuk mempunya hati yang rela berkorban demi kepentingan
bersama (PE, 43).

Nussbaum terinspirasi oleh Auguste Comte (tentang kemanusiaan) dan Giuseppe
Mazzini (tentang nasionalisme kebangsaan) untuk mengembangkan imajinasi dan
seni dalam pendidikan. Comte berpendapat  bahwa imajinas hendaknya
dikembangkan sgjak awal perkembangan anak dan ha itu dimulai dari keluarga.
Sdlain itu, filsafat berperan penting dalam interaksi sosial masyarakat. Dia
memusatkan kemanusiaannya pada emos dengan melatih setigp orang untuk
bersimpati pada orang lain (PE, 62). Sementara itu, Mazzini berpandangan bahwa
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untuk melawan narsisme dibutuhkan simpati®. Bagi Nussbaum, Rabindranath
Tagore adalah pejuang kesetaraan, terutama kesetaraan antara perempuan dan
laki-laki. Menurut Tagore, setiap manusia unik, bebas berkreasi, memiliki hati
yang penuh kasih, kreatif, diakui keberadaannya, memiliki emosi, dan rasa takjub
sertaingin tahu; diamenyebut hal ini sebagai kelebihan manusia (surplusin man).
(Nussbaum. 2011a, 19). John Stuart Mill, sebagaimana dirujuk Nussbaum,
mendukung kesetaraan masyarakat. Kepentingan bersama  hendaknya
didahulukan, orang yang mau berkorban demi kebahagiaan orang lain adalah
orang yang berkeutamaan (virtue) luhur. Universitas hendaknya mewujudkan
nilai-nilai etis, seperti pandangan bahwa masih ada hal lain yang penting dalam
hidup selain kekayaan. Di samping itu, universitas hendaknya berdaulat sehingga
dapat menghasilkan warga negara yang mandiri, berwawasan, dan mempunyai
pikiran kritis untuk menjadi dirinya sendiri (PE, 78).

Budaya politik dalam pandangan Nussbaum bertujuan untuk mewujudkan
keadilan dalam masyarakat, menciptakan perdamaian dunia, mengembangkan
kreativitas manusia, menghormati kebebasan, dan memperjuangkan hidup yang
layak. Menurutnya, setiap manusia adalah tujuan, di mana kesetaraan adalah nilai
yang melekat pada hidup. Nilai ini membuat setiap manusia layak untuk dihargai
dan diakui kemanusiaannya, setigp manusia di sini termasuk yang berkebutuhan
khusus. Menurutnya, pendidikan dapat mengubah hidup orang yang berkebutuhan
khusus. Melaui keponakannya yang bernama Arthur, dia hendak menunjukkan
bahwa yang dibutuhkan orang berkebutuhan yang khusus bukan uang semata,
tetapi bagaimana orang tersebut dapat mengembangkan kemampuannya dengan
menjadi apa yang diinginkannya (FJ, 168). Dia menambahkan agar anak yang
berkebutuhan khusus dimasukkan ke dalam kelas bersama dengan anak yang
biasa. Hal ini dapat mengajarkan kepada anak-anak yang lain tentang keragaman,
dan mengajak mereka untuk melthat bahwa kelemahan orang lain merupakan
bagian dari keragaman kemampuan yang dimiliki manusia (FJ, 206). Dia
menegaskan bahwa pendidikan adalah hak setiap orang dan berhubungan dengan
martabat kemanusiaannya. Pendidikan menjadi sarana dan akses untuk memilih
pekerjaan, memberikan suara dalam politik, dan menjadi posis tawar-menawar
yang kuat dalam rumah tangga: kekuatan untuk menjadi diri sendiri (CC, 98).
Bagi sebagian orang, pekerjaan mengasuh (care working) dianggap sebagai
bagian dari sifat perempuan, sebab perempuan dipandang memiliki hati yang
penuh kasih. Pandangan ini dapat diubah melalui dukungan dari masyarakat untuk
menghargai pekerjaan domestik, negara berkewajiban untuk memperhatikan

® Simpati kemudian dikembangkan menjadi pemahaman empatik sekaligus kepekaan terhadap
pengalaman pribadi orang lain (Supelli. 2015, 18).
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kebutuhan anak-anak dan para lansia. Dia mengharapkan agar tempat kerja dapat
lebih fleksibel dalam mengatur jam kerjanya. Masyarakat perlu mengembangkan
kerja sama antara perempuan dan laki-laki (CC, 151-2). Untuk itu dia
menganjurkan orang-orang muda perlu dilatih kerja sosial agar dapat “melek”
politik, dan mempersigpkan mereka menjadi warga negara melalui debat dan
dialog terbuka tentang hidup berkeluarga. Menurutnya, yang perlu ditekankan
dalam pendidikan adalah pekerjaan mengasuh merupakan wilayah laki-laki dan
perempuan (FJ, 213-4). Kesetaraan dalam dunia pekerjaan ini mengajak laki-laki
untuk mau bekerja sama dengan perempuan dalam ranah domestik, seperti
mengasuh dan mendidik anak®. Sebab, menurutnya, konstruksi budayalah yang
membuat pembagian bahwa seolah bekerja sebagai pengasuh adalah ranah
perempuan (WDH, 264-5). Dia menambahkan bahwa keluarga merupakan tempat
mereka belgar tentang demokrasi dan kesetaraan, yang kemudian meluas ke
lingkup negara (WDH, 244). Setiap negara perlu mendukung warganya untuk
mengembangkan kerja sama internasional yang dapat mewujudkan perdamaian
dunia. Dia menambahkan bahwa suatu negara dapat mengintervensi negara lain
yang melanggar HAM dengan memberi sanksi ekonomi dan militer. Namun, yang
perlu tekankan adalah tidak boleh mencampuri urusan dalam negeri suatu negara,
sebab setiap negara mempunyai aturannya sendiri dalam menegakkan demokrasi,
sgjauh tidak melanggar HAM (CC, 112-7).

Liberalisme palitis, menurut Nussbaum, adalah pandangan tentang kesetaraan.
Dalam pandangan ini, pemerintah diharapkan dapat menciptakan aturan yang adil
berdasarkan kesepakatan yang sudah disetujui bersama, baik nilai-nila dan makna
dalam agama maupun sekularisme’. Baginya, pendidikan dan kesehatan adalah
hak mutlak yang hendeknya dimiliki setiap orang untuk meraih cita-citanya.
Kegiatan ini membantu mempersiapkan masyarakat untuk aktif berpartisipasi
dalam politik. Pendidikan adalah hak, tujuan, dan kesempatan bagi setiap orang
untuk meningkatkan kemampuannya dan didukung oleh sarana kesehatan yang

®Nel Noddings mendukung gagasan bagi anak perempuan untuk maju dalam bidang ilmu
pengetahuan (matematika, kedokteran, dan yang lainnya). Namun perlu diperhatikan juga pola
pengasuhan bagi anak laki-laki, agar mereka pun juga digjarkan untuk menguasal bidang domestik
(mengasuh, mengerjakan tugas domestik, dan yang lainnya) sebagai penyeimbang. Mereka perlu
didorong untuk melakukan kerja sama, bailk dalam bidang sains maupun dalam bidang
pengasuhan, yang terpenting adalah perlu digjarkan kerja sama antara anak perempuan dan anak
laki-laki (Noddings. 2002, 21).

" Menurut Nussbaum, dengan tidak mencampurkan gagasan-gagasan agama manapun (terutama
yang dianut oleh mayoritas) dalam doktrin politik, tidaklah berarti bahwa orang yang beragama
menjadi skeptis; mereka justru menunjukkan kedewasaannya dalam beriman dengan menghargai
agama-agama lainnya (CT, 217).
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memadal. Masyarakat yang berkomitmen kuat untuk meningkatkan pendidikan,
sudah berkomitmen untuk menjaga kestabilan masa depan bangsanya, baik dalam
bidang ekonomi maupun politik (CC, 154).

Patriotisme adalah rasa cinta (kasih) kepada negara untuk melawan keserakahan
dan keegoisan®. Bela rasa memotivasi atruisme apabila berakar pada narasi dan
imgjinasi yang nyata. Patriotisme adalah penghubung antara kehidupan emosi
manusia sehari-hari dengan perhatian yang lebih luas (dalam hal ini negara).
Dialog tentang prinsip moral yang menggunakan emosi untuk mengarahkannya
pada tindakan yang baik sangat dibutuhkan dalam imajinasi. Patriotisme tetap
membutuhkan semangat berpikir kritis (PE, 208-9). Lembaga dan hukum yang
baik dibutuhkan untuk mengatas rasa kasih yang kadang memihak, atau bela rasa
yang keliru. Hal ini dapat juga dipakai untuk mengatas masalah yang mengancam
kesetaraan manusiadi dunia (PE, 212-4). Bentuk moral patriotisme membutuhkan
interpretasi yang dipilih secaratepat, agar dapat melahirkan komitmen moral yang
tepat untuk masyarakat beradab. Patriotisme menjadi pengikat warga negara
demokratis yang berbeda agama, ras, budaya, sekaligus menjadi sarana untuk
menghargal martabat kemanusiaan bagi masyarakat modern. Patriotisme perlu
dibentuk dengan tepat agar dapal menggar tujuan yang membutuhkan
pengorbanan bagi kepentingan diri sendiri. Hal ini dapat dilakukan melalui
simbol, pidato, kenangan emosional, dan sgarah. Harapannya adalah bahwa
negara tidak hanya mengejar keadilan internal tetapi juga global (Nussbaum.
2008, 82-93).

4. Kesmpulan Dan Kontribusi Keilmuan

Pendidikan humaniora Nusshaum membebaskan manusia dari kepicikan dan
wawasan yang sempit. Dia menggunakan imajinasi untuk mewujudkan cita-cita
masyarakat demokratis yang setara. Menurutnya, pola berpikir kritis dibutuhkan
agar seseorang dilepaskan dari belenggu tradisi yang tidak manusiawi, dan
menerima keragaman manusia (CH, 53-8). Berikut ini akan diuraikan kesimpulan
atas pandangannya tentang pendidikan.

1. Pendidikan Nussbaum ditujukan untuk membentuk anak-anak yang aktif dan
kreatif, sehingga dapat mengembangkan sikap kritis (NFP, 18). Bagi Nussbaum
pendidikan tidak hanya untuk mengejar keuntungan semata (not for profit).
Ekonomi memang tidak dapat diabaikan, tetapi seni dan sastra sangat dibutuhkan

8 Menurut Nussbaum, bila setiap orang mampu menghargai orang lain dan menghormati
kesetaraan martabat setiap manusia, tidak akan ada orang yang berkeinginan untuk menumpuk
kekayaan bagi dirinya sendiri, atau ingin menguasai sesamanya (CC, 35).
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untuk mengembangkan dan merawat kemanusiaan. Demokrasi tercipta pada saat
setigp orang memandang orang lain sebaga sesama yang harus dihargai dan
dihormati hak dan martabatnya sebagai manusia (NFP, 23-4). Pandangannya
tentang pendidikan humaniora memadukan pemikiran kritis dan seni melalui
imgjinasi (NFP, 68). Dia hendak memadukan kemampuan teknis dan ilmu
kemanusiaan melalui sastra (PJ, 77-8).

2. Pendidikan humaniora Nussbaum hendak mengembangkan filsafat dan
pendidikan demokrasi (NFP 48-51). Perpaduan keduanya dapat menciptakan
masyarakat demokratis yang sehat, masyarakat yang mampu menghargai
perbedaan pendapat dan membangun dialog kritis (CH, 14-9). Seni adalah hal
penting dalam pendidikannya karena mengembangkan imajinasi untuk
menumbuhkan simpati yang pada gilirannya menumbuhkan kepedulian pada
sesama. Pendidikan humanioranya bertujuan membentuk warga negara yang kuat
dan bersikap kritis terhadap penguasa (PE, 98-9).

3. Pendidikannya mengajak para pendidik untuk memiliki hati yang peduli akan
nilai-nilai kemanusiaan (CH, 40-1).

4. Nussbaum hendak mengembangkan tiga (3) kemampuan dalam pendidikannya,
antara lain: kemampuan untuk kritik diri, kemampuan untuk menerima dan
menghargai keragaman, dan yang terakhir adal ah kemampuan untuk berimajinasi
naratif. Inti dari ketiga kemampuan ini adalah refleks diri kritis tentang nilai-nilai
budaya dan kebijakan publik (CH, 9-11). Tujuan dari ketiga kemampuan ini
adalah untuk menciptakan masyarakat demokratis yang menghargai nilai-nilai
kemanusiaan. Dia menekankan pentingnya imainass yang merupakan
kemampuan untuk membayangkan bagaimana rasanya berada dalam posisi orang
lain, membuat® seseorang menggerakkan hati dan pikirannya untuk memiliki
kepedulian dan kepekaan. Imajinasi naratif mengajak pembaca untuk membuka
wawasannya ketika membaca kisah orang lain, untuk memahami emosi, harapan,
dan hasrat seseorang dalam hidupnya (Nussbaum. 2004a, 45).

5. Multikulturalisme dan kosmopolitanisme dalam pandangannya mengajarkan
tentang pemahaman lintas budaya yang berlandaskan penghargaan akan
kebutuhan dan tujuan bersama manusia di tengah-tengah perbedaan di sekitarnya
dan mendorong refleksi dialektis tentang keyakinan dan kebiasaan budayanya
(CH, 82-3). Bahasa menjadi jalan masuk untuk mengetahui budaya lain. Untuk itu
mereka diharapkan dapat mempelgjari sekurang-kurangnya satu bahasa asing
untuk mengembangkan pemahaman yang global. Di samping itu, penguasaan
bahasa asing berguna untuk mempersiapkan seseorang menjadi bagian dari warga
negara dunia yang bekerja sama demi menciptakan perdamaian global
(Nussbaum. 2004a, 44-5).
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Pendidikan humaniora yang ditawarkan Nussbaum hendak membongkar beberapa
paradigma dalam pendidikan yang ada pada saat ini. Pendidikan berdaya guna
untuk mengubah hidup seseorang. Imgjinasi dan filsafat menjadi sumber yang
menguatkan pendidikan humanioranya. Relevans pemikirannya mempunyai
sumbangan yang besar untuk mereformasi pendidikan. Berikut ini adalah paparan
tentang relevansi pemikirannya untuk mereformasi pendidikan.

1. Pendidikan yang ditawarkan Nussbaum membantu anak-anak untuk
mengembangkan sikap kritis. Dia menegaskan bahwa sgak kecil anak-anak
sebaiknya digjarkan untuk berpikir kritis. Dialog dan debat terbuka bersama orang
tua membantu mereka untuk mengembangkan nalar kritis. Orang tua, melalui
kegiatan ini, telah menjadi teladan untuk menga arkan hidup berdemokrasi sejak
dini. Sikap ini mempersiapkan mereka menjadi warga negara yang aktif dalam
hidup berdemokrasi. Pandangannya dapat dijadikan panduan untuk mengubah
sistem pendidikan agar mengembangkan imajinasi yang berlandaskan pola
berpikir kritis (NFP, 18). Imajinasi dalam pendidikan yang merawat kemanusiaan
perlu dikembalikan dalam kurikulum pendidikan. Pentas-pentas seni dalam
lembaga pendidikan hendaknya diaktifkan kembali, dan itu dimula sgjak tingkat
dasar. Sistem pendidikan sebaiknya mengajak anak-anak untuk mengembangkan
dan mengeksplorasi rasa ingin tahunya akan hidup (sesama dan lingkungannya).
Pedagogi pendidikan sebaiknya terpusat untuk membentuk karakter moral anak
yang berlandaskan nilal kejujuran, kerja sama, menghargal sesama, disiplin dan
melestarikan lingkungan hidup. Menurut John Dewey dan Paulo Freire,
sebagaimana dikutip oleh Lara M. Trout, belgjar sebaiknya tidak dilakukan
dengan cara menghafal , tetapi bersentuhan langsung dengan materi pelgjaran yang
berguna untuk hidup sehari-hari. Sebab, pendidikan tanpa nilai-nilai kemanusiaan
adalah pasif dan kasong (Trout. 2008, 66-7).

2. Pendidikan pada saat ini sedang mengalami politisasi yang menyebabkan
terjadinya segregasi sosia. Pendidikan yang ditawarkan Nussbaum sangat relevan
untuk menghadapi segregasl untuk menciptakan inklusivisme dalam keragaman
(CH, 14-9). Mengutip pengalaman Lara M. Trout saat bersama mahasiswi yang
mengambil jurusan pendidikan, dan mengalami segregasl sosial saat diwajibkan
untuk menggunakan rok yang merupakan kebijakan kampusnya. Para mahasiswi
ini merasa kebijakan ini sangat seksis (sexist) dan membatasi gerak mereka saat
magang di sekolah, terutama saat ada kegiatan yang mengharuskan mereka
beraktivitas bersama anak-anak yang kadang-kadang meminta mereka untuk
duduk di lantai (Trout. 2008, 70). Seorang pendidik berperan penting untuk
melahirkan desegregasi dalam pendidikan. Nussbaum mengharapkan agar
pendidik memiliki hati dan kepedulian pada nilai kemanusiaan. Sebab, orang-
orang dengan kepribadian seperti itu sangat dibutuhkan dalam pendidikan yang
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merawat kemanusiaan. Mengutip pendapat Freeman A. Habrowski dkk., lembaga
pendidikan sebaiknya mampu menciptakan pendidik yang memiliki kemampuan
daam mendidik anak-anak dengan beragam ras, etnis, status sosial, budaya,
agama, dan latar belakang ekonomi. Sebab, pendidik merupakan agen perubahan
yang menjadi garda depan untuk menciptakan desegregasi sosia (Habrowski,
Freman A. Lee, Diane M. & Martello, John S. 1999, 293).

3. Nussbaum menegaskan bahwa kebiasaan berdiskusi dan berdialog yang
menghargai dan menghormati pendapat orang lain inilah yang membuat
kehidupan berdemokrasi hidup dan berkembang dengan sehat (CH, 22).
Pendidikan Demokrasi yang digagasnya masih sangat relevan bagi pendidikan
untuk menciptakan kesetaraan gender dan menghargai orang yang berbeda
sebaga manusia. Imainasinya sangat bermanfaat untuk mengajak orang
membayangkan bagai mana rasanya berada dalam posisi orang lain. Kemampuan
ini menumbuhkan empati dan rasa hormat pada martabat kemanusiaan. Sikap
kritis yang digagasnya sangat dibutuhkan dalam hidup berdemokrasi di negara
kita, sehingga masyarakat kita semakin “melek” politik dengan tidak pasif dan
tidak menurut begitu ssja apa yang dikatakan olen pemimpinnya. Mengutip
pendapat. Amanda Anderson, dialog dan debat terbuka yang berkesinambungan
dalam dunia pendidikan sangat baik, dan sangat berguna untuk menghargai
keragaman dalam masyarakat demokratis (Anderson. 2009, 21).

Nussbaum sangat mendukung perkembangan teknologi, bahkan mendorong suatu
negara untuk terus berinovasi, tetapi sangat disayangkan bahwa dia kurang
tertarik pada penggunaan teknologi. Dia mengakui bahwa penggunaan teknologi
memiliki efek yang kurang baik dalam hidup berdemokrasi. Internet dan media
sosia cenderung menjadikan seseorang memiliki pikiran yang dangka karena
kecepatan untuk segera membuat komentar, mengubah orang menjadi narsistik
karena ingin selalu tampil dalam media sosial, dan “keberadaan” seseorang
cenderung dinilai dari tombol suka (like) atau tidak suka (dislike)’. Di samping
itu, dia berpendapat bahwa internet cenderung mengganggu karena
mengeksploitasi tubuh perempuan (Nussbaum. 2010, 68-75)*. Pandangannya ini
dapat diatasi dengan pendidikan dan pendampingan dari orang tua. Sejatinya
perubahan adalah hal yang mutlak dalam hidup. Perkembangan teknologi, bila

o Pendapat nussbaum ini dapat dilihat pada Interview with Professor Martha Nussbaum — Part 4
di https://youtu.be/BGNKcY JduJg, pada menit ke 01.07-03.50, diunduh pada Minggu 4 Oktober.
2020, jam 21.30

19 pendapatnya ini dapat dilihat: Levmore, Saul and Nussbaum, Martha C. ed. 2010. The Offensive
Internet: Speech, Privacy, and Reputation. Cambridge: Hardvard University Press.
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dimanfaatkan dengan baik, dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan hal-hal positif
dalam hidup.

Disertas ini hendak menawarkan imgjinasi yang menggerakkan dengan cara
membangun kepercayaan diri pada anak-anak melalui nilai-nilai positif. Nilai-
nilai ini diwujudkan melalui kata-kata, sikap dan perbuatan untuk meningkatkan
rasa percaya diri mereka. Rasa percaya diri ini membuat seseorang memiliki
kemampuan untuk meraih cita-citanya, dan menumbuhkan keyakinan bahwa
dirinya adalah manusia yang berkualitas. Imajinasi yang menggerakkan ini
akan semakin berdaya guna dan memiliki kekuatan dengan memanfaatkan
teknologi yang menjadi sarana efektif untuk menyebarkan nilai-nilai
kemanusiaan™. Kemajuan teknologi adalah suatu keniscayaan yang akan lebih
baik bila dimanfaatkan untuk mengembangkan pendidikan humaniora.

Mengutip nasihat balk dari Nussbaum; yang sanget penting untuk dilakukan
adalah kerja sama antara filsuf dengan psikolog, artis, psikoanalis, dan yang
paing utama guru. Kerja sama ini dimaksudkan untuk membantu filsuf
meluaskan wawasannya tentang bidang profesional yang lain (Nusshaum. 20073,
960). Dan yang terutama perlu dikembangkan saat ini adalah kerja sama dengan
para ahli teknologi*®. Para filsuf dapat memanfaatkan media, terutama digital,
dengan membangun kerja sama dengan berbagal lintas ilmu, sehingga dapat
menghasilkan inovasi yang balk. Banyak orang berpikir bahwa filsafat adalah
ilmu yang berat karena membutuhkan analisis yang kuat. Bila mau terbuka,
filsafat dapat memulai dengan hal sederhana: mengembangkan filsafat dengan
narasi yang dituturkan, kemudian mengunduhnya dalam media-media digital.
Beberapa dari para filsuf sudah melakukannya. Tetapi untuk lebih memikat, hal
itu dapat'memadukan unsur narasi dan musik (ingat! Anak-anak suka akan cerita
dan musik). Selain itu dapat juga dikembangkan permainan (games) pada aplikasi
digital. Kita dapat membuat pandangan Homo Homini Lupus Thomas Hobbes
atau novel Thus Spoke Zaratustra karya Friedrich Nietzsche, menjadi permainan
menarik, dan mengarahkan mereka untuk mendapatkan makna dari permainan
tersebut. Pendekatan interdisipliner dalam berbagai ilmu dibutuhkan untuk
menciptakan manusiaamanusia yang mewujudkan -hidup demokratis dan
perdamaian global™®. Kerja sama ini dilakukan seperti dengan membuat aplikasi
permainan online dan offline, yang mengembangkan dan menggerakkan imajinasi

' Kalimat dicetak tebal dimaksudkan untuk menunjukkan kebaruan dalam disertasi ini.

12 Kalimat dicetak tebal merupakan tambahan untuk melengkapi contoh kerja sama lintas ilmu
yang sudah digjukan Nussbaum.

¥ Mengutip pandangan Gerald Graff, saat mahasiswa masuk ke dalam kelas yang berbeda, mereka
sudah seperti bepergian ke negara yang berbeda-beda (Anderson. 2009, 21).
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anak-anak saat berpartisipasi dalam permainan tersebut. Di samping itu aplikasi
media sosial seperti YouTube, Instagram, dan yang lainnya, dapat dipakai untuk
menyebarkan video-video yang menanamkan nilai-nilai kemanusiaan. Teknologi
dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan nilai-nilai positif baik melalui permainan
maupun video. Pendekatan interdisipliner dalam berbagal lintas ilmu ini dapat
merawat kemanusiaan. Dalam permainan dan video ini, ko-duksi Wayne Booth
yang didukung Nussbaum menjadi nyata, sebab dalam konten ini terjadi interaksi
melalui komentar atau percakapan (chatting) dengan penonton. Mengingat anak-
anak sekarang memilliki kecenderungan, mengutip Zygmunt Bauman, untuk
bergerak secepat peluru misil canggih (smart missiles) (Bauman. 2011, 18),
pemanfaatan teknologi ini diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai kemanusiaan.
Aplikasi permainan dan video menghasilkan konten audio-visual yang dapat
menarik minat anak-anak untuk mengembangkan imajinasi dan merawat
kemanusi aan.

Untuk meminimalisasi masalah yang muncul dalam pemanfaatan teknologi ini,
pendidikan humaniora yang menekankan imajinasi dan pola berpikir kritis serta
pendampingan dari orang tua dapat menjadi solusi paling baik. Pendidikan
membutuhkan pendampingan yang berkelanjutan. Nussbaum menegaskan bahwa
pendidikan humaniora yang digagasnya tidak hanya membutuhkan imainasi dan
nalar kritis, tetapi juga kedekatan antara anak dengan orang tua dan guru (NFP,
45). Penelitian ini sekaligus mencoba menjawab pertanyaan Suharyo, bahwa
kebailkan ini @ dapat tetap dilanjutkan setelah wabah selesal, dengan
mengembangkan imajinasi yang memperluas empati untuk berbela rasa dengan
menghidupkan kembali pendidikan humaniora yang merawat kemanusiaan. Di
samping itu, penelitian ini bermaksud untuk menambahkan apa yang kurang pada
pandangan  Nussbaum tentang imajinas yang —menggerakkan dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi. Perpaduan yang harmonis antara pendidikan
humaniora dan keluarga (sebagal sistem pendukung) dapat menciptakan
masyarakat demokratis sehingga perdamaian dunia dapat diwujudkan.

5. Penutup

Pendidikan humaniora Nusspaum merupakan undangan untuk mereformasi
pendidikan. Nalar kritis dan imagjinasi adalah kombinasi yang tepat dalam
mengembangkan pendidikan humaniora. Imgjinas menjadi sarana untuk
menghasilkan masyarakat demokratis yang setara demi terwujudnya perdamaian
dunia. Imginas membantu seseorang untuk menerima keragaman dan
menghormati martabat kemanusiaan. Gagasannya ini dituangkan dalam
pendidikan humaniora untuk mengembangkan imajinasi dan nalar kritis
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Ada tiga gagasan pokok hendak yang ditegaskan dalam pendidikan humaniora
yang merawat kemanusiaan itu. Pertama, tujuan pendidikan adalah untuk
mengembangkan  kemampuan. Menurutnya, setigp  orang  sebaiknya
mengembangkan kritik diri, dapat menerima keragaman, dan imgjinasi naratif.
Inti dari ketiga kemampuan ini adalah refleksi diri kritis untuk mempersiapkan
seseorang dalam hidup multikultural, untuk menjadi bagian dari warga negara
dunia. Imgjinasi memainkan peranan penting dalam hidup berdemokrasi, sebab
kemampuan ini mengajak setiap orang untuk melihat sesamanya sebagai manusia
yang harus dihargai dan dihormati martabatnya. Imagjinasi membantu setiap orang
untuk melihat orang lain sebagai pribadi yang unik dan utuh, bukan pada label
ras, suku, agama, kecenderungan seksualnya, dan lain sebagainya. Kemampuan
ini dapat membebaskan kita dari segregasi sosial, dan mempersiapkan kita untuk
bekerja sama dalam memecahkan masalah-masalah sosial global sehingga
perdamaian dunia dapat diciptakan.

Kedua, pendidikan humaniora membutuhkan kerja sama yang kuat antara negara,
lembaga pendidikan, dan keluarga. Budaya politik dalam harapannya bertujuan
untuk mewujudkan kesetaraan bagi semua manusia. Nussbaum mencita-citakan
masyarakat adil dan sgjahtera dengan memberikan kebebasan dan kesempatan
pada setiap orang untuk bebas menjadi dirinya dan melakukan apa yang menjadi
pilihannya. Nalar kritis dan imgjinasi dibutubkan untuk memenuhi kesepuluh
kategori kemampuan fungsional yang diusungnya. Untuk itu filsafat sangat
dibutuhkan dalam pendidikan humaniora yang mengembangkan kehidupan
berdemokrasi. Filsafat dapat membantu  seseorang untuk mempraktikkan
kebijaksanaan dan mengkaji hidupnya. Peran keluarga sangat penting dalam
tumbuh kembangnya anak. Orang tua yang penuh kasih memberi teladan melaui
dialog, tindakan, dan penegasan kepada anak dalam pengembangan kepribadian
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Di samping itu, guru yang
memiliki hati tulus, ikhlas dan penuh kasih dapat memberi dukungan positif yang
membangkitkan rasa percaya diri seorang anak. Hubungan yang intens ini
membuat anak memiliki keyakinan bahwa dirinya adalah manusia yang memiliki
kemampuan untuk berhasil dalam hidupnya. Nussbaum menambahkan bahwa
hendaknya negara hadir untuk mendukung warganya dalam meningkatkan
kemampuan, memberi kebebasan beraktivitas, dan berjuang melawan
ketergantungan. Pendidikan dan fasilitas kesehatan yang baik menjadi hal yang
mutlak diperlukan, yang harus disediakan negara untuk meningkatkan
kesgjahteraan warganya.

Ketiga, pendidikan membutuhkan perombakan kurikulum untuk merawat
kemanusiaan. Nussbaum tidak menampik bahwa pertumbuhan ekonomi yang
stabil dapat menjadi jaminan untuk stabilitas hidup negara. Tetapi, dia

24



mengharapkan agar pendidikan humaniora dapat berdampingan dengan
pendidikan teknis, sehingga dapat menghasilkan masyarakat demokratis yang
setara. Kesetaraan di sini mencakup perempuan dan kaum yang terpinggir

kan. Teknologi dapat dimanfaatkan oleh orang tua, guru dan sekolah untuk
membimbing anak-anak tentang nilai-nilai positif, seperti kejujuran, hormat
kepada sesama, menghidupi kerja keras, dan menjaga kelestarian lingkungan.
Ketiga gagasan Nussbaum yang diuraikan dalam disertasi ini memiliki relevansi
yang sangat penting dalam mereformasi pendidikan, khususnya untuk merawat
kemanusiaan. Meaui tema pendidikan humaniora, dia mencoba merefleksikan
bidang yang dipahaminya dengan sangat baik. Pandangan tentang imajinasi dan
pengembangan nalar kritis dapat jadi kurang diminati dalam pendidikan,
khususnya bagi kalangan pendidik yang lebih mementingkan pendidikan teknis.
Dalam praktik kebijakan publik terlihat dominasi kebijakan yang dibuat lebih
berorientasi pada bidang ekonomi bila dibandingkan dengan perhatiannya untuk
merawat kemanusiaan. Kondis ini dapat menjadi keprihatinan bagi siapa pun
yang berpandangan bahwa segatinyga manusia tidak dapat dinilai menurut
kerangka kuantitatif belaka. Kemanusiaan kita bertopang pada nilai-nilai yang
menghargal dan menghormati orang lain sebagal manusia. Kebijakan publik tidak
boleh mengabaikan nilai-nila kemanusiaan itu sendiri. Karenanya, ada kebutuhan
yang sangat kuat untuk mengembalikan imainasi ke dalam sistem pendidikan
agar setiap orang dapat memandang sesamanya sebagal manusia yang utuh tanpa
label apa pun.

Disertas ini hanya mengangkat sebagian kecil dari pemikiran Martha Craven
Nussbaum yang cukup luas. Ada harapan yang diselipkan melaui karya ini agar
dapat memberi manfaat bagi khaayak luas, khususnya dalam bidang pendidikan,
tidak hanya secara teoritis tetapi juga dapat dipahami oleh para praktisi. Peran
imgjinasi dalam merawat kemanusiaan dapat menjadi pertimbangan untuk
mengembangkan pendidikan. Sebagai catatan terakhir, karya ini masih jauh dari
sempurna. Hal yang terlihat kurang dalam penelitian disertasi ini adalah
kurangnya pemahaman psikologis untuk menjelaskan secara rinci tentang
pengolahan emosi yang berperan penting dalam pengembangan imajinasi. Dan
suatu keberuntungan tersendiri- karena karya-karya utama Nussbaum dalam
penelitian ini lebih berorientass pada pendidikan humaniora untuk merawat
kemanusiaan, sehingga disertasi ini tetap dapat diselesaikan dengan baik.
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